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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang maha Esa atas terselenggarakannya “ 
Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan : Pengembangan IPTEK Perikanan dan Kelautan 
Berkelanjutan dalam Mendukung Pembangunan Nsional” Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Diponegoro Semarang. Pembangunan Perikanan dan Kelautan telah dijabarkan 
secara lugas sebagai salah satu program prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan 
Nasional Jangka Menengah (RPJM) 2004-2009. Pembangunan Perikanan dan Kelautan 
merupakan upaya untuk mewujudkan keunggulan kompetitif sejati bangsa, yang dibangun atas 
keunggulan komparatif berupa kekayaan sumber daya alam yang dikelola dan diusahakan 
dengan menerapkan IPTEK dan manajemen profesional. Oleh karenanya kegiatan penelitian 
perlu terus dilakukan dan didesiminasikan, untuk memberikan bobot dan arah pembangunan 
perikanan dan kelautan, dalam rangka mengelola dan mengusahakan sektor perikanan dan 
kelautan secara optimal dan berkelanjutan.

Prosiding ini memuat kumpulan makalah yang telah dipresentasikan dalam Seminar 
nasional Perikanan dan Kelautan yang dikelompokkan ke dalam bidang :

1. Manajemen Sumberdaya Perikanan dan llmu Kelautan
2. Budidaya Perikanan
3. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Teknologi hasil perikanan
4. Poster

Kegiatan seminar nasional ini diharapkan dapat berlanjut dan sebagai salah satu agenda 
tahunan, sebagai forum komunikasi para peneliti dan diseminasi hasil penelitian, sehingga dapat 
diketahui perkembangan hasii yang telah dicapai, serta dirumuskan arah kegiatan pemilihan ke 
depan.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan beribu terima kasih kepada semua pihak atas 
bantuan dan partisipasi serta kerjasamanya, sehingga kegiatan seminar nasional perikanan dan 
kelautan ini terselenggara serta hasilnya dapat disajikan dalam prosising. Kami juga 
menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besamya atas berbagai kekurangan dalam 
penyelenggaraan seminar maupun atas keterlambatan penerbitan presiding ini. Oleh karenanya 
kritik dan saran sangat kami harapkan agar penyelenggaraan di waktu-waktu yang akan datang 
dapat lebih baik.

Akhimya, kami berharap semoga presiding ini bermanfaat bagi kita semua, amien.

Semarang, 5 Februari 2008

Panitia
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TINGKAT PEMANFAATAN DAN POLA MUSIM PENANGKAPAN 
BEBERAPA JENIS IRAN PELAGIS EKONOMIS PENT1NG 

DI PROVINSI MALUKU UTARA

Mulyono S. Baskoro, Imran Taerun, dan lin Solihin

Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

Economic important fish in North Molucas Province area skipjack tuna (Katsuwonus pelamis), tuna (Thunnus spp.), 
little tuna (Euthynnus sp.), scad (Decapterus sp.), mackerel (Rastrelliger sp.), and garfish (Hemirhamphus sp.). Its 
species get pressure because they are catched intensively. The objectives of this research are to analyze level of 
exploiting and fishing season pattern. Survey method and observation applied in data collecting. Data was analyzed 
by using fox model and moving average. The result of the research indicates the; level of exploiting (1 ex) skipjack 
tuna 53-82% from MSY 6.924.616 kg, whit optimum effort 5.000 trip. Tuna (1 ex) 68-114% from MSY 8.480.194 kg, 
whit optimum effort 380 trip. The range (1 ex) little tuna 39-100% from MSY 1.862.617 kg, whit optimum effort 
5.000 trip. Scad (1 ex) 14-75% from MSY 21.072.291 kg, whit optimum effort 1.290 trip. Mackerel (1 ex) 62-112% 
from MSY 3.179.139 kg, whit optimum effort 3.953 trip. Garfish (1 ex) 68-99% from MSY 3.551.992 kg kg, whit 
optimum effort 5.848 trip. Peak fishing season of skipjack tuna and scad is in July with index fishing season (ifs) 
value 197% dan 188%. Tuna, little tuna and mackerel peak fishing season is in October with (ifs) value 308%; 170%; 
140%. Garfish peak fishing season is in December with (ifs) value 236%.

Keywords: major economic pelagic, utilization level, fishing season.

PENDAHULUAN

Perikanan tangkap merupakan salah satu 
kegiatan ekonomi yang sangat penting di 
Provinsi Maluku Utara dan konstribusinya 
cukup besar bagi produksi perikanan dan 
kelautan secara umum. Kegiatan perikanan 
tangkap mcnghasilkan berbagai jenis hasil 
tangkapan berupa ikan konsumsi ekonomis 
penting baik jenis ikan pelagis maupun ikan 
demersal.

Beberapa jenis ikan pelagis yang dominan 
dan memiliki nilai ekonomis penting antara lain; 
cakalang (Katsuwonus pelamis), tuna (Thunnus 
spp.), tongkol (Euthynnus sp.), layang 
(Decapterus sp.), kembung (Rastrelliger sp.), 
dan julung-julung (Hemirhamphus sp.) (Dinas 
Perikanan dan Kelautan Provinsi Maluku Utara 
2003).

Kondisi yang terjadi akhir-akhir ini ternyata 
jenis ikan tersebut merupakan sekian dari jenis 
ikan yang mengalami tekanan penangkapan 
lebih besar. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain: (1) jenis ikan tersebut mudah 
ditangkap oleh nelayan dengan menggunakan 
beragam jenis alat tangkap, (2) minat 
masyarakat untuk mengkonsumsi jenis ikan 
tersebut cukup tinggi, dan (3) beberapa jenis

ikan tersebut memiliki permintaan pasar yang 
relatif tinggi baik ekspor maupun pasar regional. 
Kendala utama dalam upaya pemafaatan 
sumberdaya ikan di Provinsi Maluku Utara agar 
tetap berkelanjutan diantaranya adalah 
minimnya database dan tindak lanjut berupa 
kajian yang mengahasilkan bukti-bukti ilmiah 
terbaik untuk analisis dan perencanaan 
perikanan yang memadai.

Dalam mengantisipasi agar pemafaatan 
sumberdaya ikan tersebut selalu berasaskan 
prinsip kehati-hatian demi berkelanjutannya, 
maka perlu adanya penyiapan data base setiap 
jenis ikan tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tingkat pemanfaatan dan 
pola musim penangkapan dari setiap jenis ikan.

Untuk menjawab permasalahan ini, maka 
perlu diadakan suatu penelitian mendasar yang 
berorientasi pada aspek biologi dari setiap jenis 
ikan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi awal agar dalam 
perencanaan pemanfaatan selalu berasaskan 
prinsip kehati-hatian. Manfaat yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah (1) scbagai informasi 
dasar bagi peneliti dan akademisi dalam 
mengembangkan penelitian lanjutan terutama

Manajemen Sumberdaya Perairan dan llmu Kelautan /  MSP & IK  - 66
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• ang berhubungan dengan aspck ekonomi dan 
sosial budaya sehingga mendapatkan rumusan 
>ang tepat dalam pengelolaan sumberdaya ikan 
ekononiis penting di Provinsi Maluku Utara, (2) 
sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah 
daerah Provinsi Maluku Utara dalam membuat 
perencanaan mengenai pengembangan 
perikanan agar selalu berdasarkan prinsip 
kehati-hatian.

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada dua 
lahapan, yaitu tahap pertama pada bulan 
Agustus dan September 2006 dan tahap kedua 
dilaksanakan pada bulan November 2006. 
Tempat penelitian di Provinsi Maluku Utara 
>ang meliputi Bacan Kabupaten Halmahera 
Selatan, Tobelo Kabupaten Halmahera Utara, 
dan Kota Ternate. Penentuan lokasi penelitian 
ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
pendaratan dan pencatatan data hasil tangkapan 
tidak dilakukan pada daerah basis penangkapan 
di mana ikan itu tertangkap, dalam arti bahwa 
sering teijadi hasil tangkapan dari perairan yang 
satu daerah didaratkan ke daerah yang lain dan 
sebaliknya, selain adanya kesamaan kondisi 
morfologi dan oseanografi.

sebelumnya dan dapat juga meramalkan stok 
yang akan datang berdasarkan data hasil 
tangkapan ikan dan upaya penangkapan. 
Penentuan nilai potensi lestari dan upaya 
optimum meggunakan analisis model Fox 
(Spare & Venema 1992):
Nilai potensi lestari: 

f  i A
MSY = -

Nilai upaya optimum:

\_
‘ o p *  ~  J

a
Keterangan :

c : Intercep
d : Slope
fop, : Upaya penangkapan
optimum (trip/tahun)
MSY : Nilai potensi maksimum
lestari (kg/tahun)

Tingkat pemanfaatan dihitung dengan cara 
mempersentasekan jumlah hasil tangkapan pada 
tahun tertentu terhadap nilai MSY. Rumus dari 
tingkat pemanfaatan adalah:

Tp,
M SY

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey dan 
observasi. Data yang dikumpulkan terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data primer 
diambil melalui wawancara terhadap nelayan. 
Nelayan diminta untuk menjelaskan di mana 
biasa melakukan penangkapan ikan berdasarkan 
bulan/musim ikan dengan menggunakan 
pendekatan wawancara langsung. Nelayan suatu 
jenis alat tangkap diminta untuk menunjukkan 
daerah operasi penangkapannya pada setiap 
bulan dan menentukan hasil tangkapan 
utamanya. Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari instansi Dinas Perikanan dan Kelautan 
Provinsi Maluku Utara berupa data produksi 
ikan dan upaya tangkap tahunan. Sedangkan 
data produksi dan upaya penangkapan ikan 
bulanan dikumpulkan dari Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Ternate.

Metode Analisis Data

Analisis tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan

Metode produksi surplus dipergunakan 
untuk menggambarkan keadaan stok ikan

Keterangan:
Tp; : Tingkat pemanfaatan pada
tahun ke-i
c, : Hasil tangkapan pada tahun
ke-i (kg)
MSY : Nilai potensi maksimum
lestari (kg/tahun)

Analisis nola musim penangkapan ikan

Pola musim penangkapan dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan metode rata-rata 
bergerak (moving average) seperti yang 
dikemukakan oleh Dajan(l986).

IMPi = RRBi x FK

Keterangan:
IMPi : Indeks musim penangkapan bulan ke-i 
RBBi : Rasio rata-rata untuk bulanan ke-i 

i: 1,2,3....... 12

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Ikan

Dalam kurun waktu 1997-2005, tingkat 
pemanfaatan enam jenis ikan pelagis ekonomis 
penting di Provinsi Maluku Utara bcrvariasi.
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Gambar la, menunjukkan bahwa potensi 
potensi lestari (MSY) ikan cakaiang sebesar 
6.924.616 kg/tahun dan upaya optimum (fopt) 
5.000 trip/tahun. Tingkat pemanfaatan antara 
tahun 1997-2005 rata-rata sebesar 66% dengan 
upaya tangkap sebesar 70%. Pada tahun 2005 
tingkat pemanfaatan mencapai 82% dengan 
upaya tangkap sebesar 112%, yang berarti 
tingkat pemanfaatan cakaiang telah melampaui 
jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB). 
Secara teoritis nilai tingkat pemanfaatan dan 
upaya tangkap pada tahun 2005 dapat 
diindikasikan bahwa sumberdaya ikan cakaiang 
di Provinsi Maluku Utara berada pada tahap 
padat eksploitasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
nelayan huhate yang berpangkalan di Dufa-Dufa 
(Kota Ternate) dan Bacan (Kabupaten 
Halmahera Selatan) bahwa kendala mereka saat 
sekarang adalah ketidakpastian untuk 
menemukan gerombolan cakaiang dan hasil 
tangkapa yang diperoleh semakin menurun. 
Namun kondisi ini disebabkan karena 
pemanfaatan ikan cakaiang masih berkisar pada 
wilayah pantai. Dengan demikian potensi 
sumberdaya ikan cakaiang di perairan Maluku 
Utara diindikasikan telah terjadi penipisan. 
Untuk mengatasi kondisi ini maka perlu adanya 
peningkatan ukuran kapal penangkapa sehingga 
nelayan dapat memanfaatkan sumberdaya ikan 
diatas 12 mil.

Potensi lestari ikan tuna (MSY) sebesar 
8.480.194 kg/tahun dengan upaya optimum (fop,) 
sebanyak 380 trip/tahun (Gambar lb). Tingkat 
pemanfaatan selama periode 1997-2005 rata- 
rata sebesar 79%. Pada tahun 2004-2005 tingkat 
pemanfaatan menurun yakni sebesar 57% dan 
69%, dengan upaya tangkap tetap mingkat 
hingga mencapai 246% dan 169% artinya telah 
melampaui upaya optimum. Menurunnya 
tingkat pemanfaatan dalam dua tahun terakhir 
disebabkan karena berhentinya pengoperasian 
PT. Usaha Mina. Sedangkan tingginya upaya 
tangkap disebabkan karena beberapa faktor 
antara Iain; (1) semakin banyaknya kegiatan 
penangkapan tuna dilakukan oleh nelayan 
tradisional, (2) bantuan berupa armada tangkap 
yang berukuran relatif kecil menyebabkan 
waktu trip yang singkat, (3) pemasangan alat 
bantu rumpon yang berlokasi diwilayah perairan 
dibawah 15 mil mendorong nelayan untuk 
melakukan penangkapan tuna secara intesif di 
wilayah pesisir.

Untuk mengatasi kondisi ini maka perlu 
dilakukan perubahan teknologi penangkapan 
agar dapat memanfaatkan ikan tuna laut dalam

secara optimal. Manfaat utama yang diharapkan 
dari perubahan teknologi tersebut agar dapat 
mencegah terjadinya tekanan eksploitasi 
terhadap ikan tuna yang berlebihan di wilayah 
perairan sekitar pesisir.

Pada Gambar 1c, menunjukkan bahwa 
potensi lestari ikan tongkol (MSY) sebesar 
1.862.617 kg/tahun dengan upaya optimum 
(loP,)sebanyak 5.000 trip. Tingkat pemanfaatan 
selama periode 1997-2005 rata-rata sebesar 
73%. Besarnya upaya tangkap pada tahun 2003- 
2005 hingga melampaui upaya tangkap 
optimum menyebabkan perolehan nilai CPUE 
setiap jenis alat tangkap relatif rendah. Kecuali 
alat tangkap huhate dan pukat cincin, 4 jenis alat 
tangkap (jaring insang, pancing tonda, pancing 
Iain, lain-lain) yang dipergunakan dalam 
perikanan tongkol dapat dikatakan sangat 
sederhana dan rata-rata dimiliki oleh masyarakat 
pesisir. Kesederhanaan alat tangkap tersebut 
maka nelayan dengan mudah 
mengoperasikannya. Kondisi ini menyebabkan 
jumlah upaya tangkap yang relatif tinggi yang 
tidak diimbangi dengan produksi yang 
diperoleh. Selain itu berdasarkan hasil 
wawancara dengan nelayan, ternyata tidak ada 
alat tangkap yang dikhususkan untuk 
penangkapan ikan tongkol, artinya ikan tongkol 
yang tertangkap dengan ke-6 jenis alat tangkap 
tersebut karena sifat ikan tongkol yang sering 
bergerombol dengan jenis ikan yang lain 
terutama cakaiang dan tuna.

Gambar Id, menunjukkan bahwa potensi 
lestari ikan layang (MSY) sebesar 21.072.291 
kg/tahun, dengan upaya tangkap optimum (fopl) 
sebanyak 1.290 trip/tahun. Periode 1997-2005 
rata-rata tingkat pemanfaatan layang sebesar 
43% dan upaya tangkap sebesar 324%, yang 
berarti tingkat pemafaatan layang dalam periode 
9 tahun masih berkisar dibawah titik MSY, 
namun upaya tangkap jauh melampaui upaya 
optimum (fopt). Besarnya upaya tangkap pada 
pemanfaatan layang disebabkan karena jenis 
ikan tersebut ditangkap dengan menggunakan 
beragam alat tangkap. Ikan layang sebagai ikan 
pelagis kecil dan rata-rata tersebaran di perairan 
dekat pantai mempermudah nelayan untuk 
megoperasikan berbagai jenis alat tangkap. 
Armada tangkap berukuran relatif kecil dengan 
waktu melaut (trip) yang singkat meyebabkan 
perhitungan upaya tangkap yang tinggi.

Gambar le, menunjukkan bahwa potensi 
lestari ikan kembung (MSY) sebesar 3.179.139 
kg/tahun, dengan upaya tangkap optimum (fopt) 
sebanyak 3.953 trip/tahun. Periode 1997-2005 
rata-rata tingkat pemanfaatan kembung sebesar
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Tabel 1. Nilai tingkat pemanfaatan beberapa jenis ikan pelagis di Provinsi Maluku Utara tahun 1997- 
2005

Tingkat Pemanfaatan %)

cakalang tuna tongkol Layang kembung julung-julung

1997 57 68 72 60 102 - 68
1998 57 88 89 61 110 81
1999 50 75 90 14 110 82
2000 53 75 56 14 112 73
2001 65 70 39 14 112 99
2002 78 97 43 14 62 82

2003 78 114 87 65 72 91
2004 80 57 83 71 101 93
2005 82 69 100 75 73 94

Junlah 598 714 660 389 853 763

Rtta-rata 66 79 73 43 95 85

95*» dan upaya tangkap sebesar 79%. Tingginya 
t- tg k a t pemanfaatan sebagai akibat dari 
baryaknya upaya tangkap. Ikan kembung 
raerapakan jenis ikan pelagis kecil yang tersebar
5. a i lay ah pesisir menyebabkan intensitas 
rerangkapan lebih besar dengan menggunakan 
reragam jenis alat tangkap. Seiain itu 
hstiasarkan informasi dari masyarakat pesisir di 
Haimahera Selatan dan Halmahera Utara, 
bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya 
per.irisan sumberdaya ikan kembung adalah 
string ditangkap dengan menggunakan alat 
ocigkap yang dapat membahayakan populasi 
don habitat ikan tersebut terutama berupa bom. 
* ilaupun membahayakan bom masih 
—erv,pakan pilihan bagi oknom-oknom tertantu 
n tu k  mendapatkan hasil maksimal tanpa 
xrplkir resiko yang dihadapi.

t  ntuk mengatasi permasalahan ini ada tiga 
fcal yang perlu dipertimbangan yaitu; (1) 
pengawasan terhadapa wilayah pesisir 
duntesifkan denga melibatkan peran masyarakat 
iokal yang memiliki hak penguasaan terhadap 
rotensi wilayahnya, (2) perlu adanya penetapan 
jenis alat tangkap dan jumlah upaya tangkap 
effort) dengan cara memprioritaskan alat 

ungkap yang memiliki produktivitas (CPUE) 
yang tinggi, dalam hal ini alat tangkap jaring 
risang, (3) pertimbangan biologi, maka perlu 
ilakukan pembatasan upaya penangkapan, 
yaitu mengadakan seleksi terhadap alat 
tangkap yang tidak ramah lingkungan agar tidak

digunakan dalam penangkapan sehingga 
keberlang-sungan sumberdaya ikan kembung 
tetap dipertahankan.

Gambar If, menjelaskan bahwa potensi 
lestari ikan julung-julung (MSY) sebesar 
3.551.992 kg/tahun, dengan upaya tangkap 
optimum (fop.) sebanyak 5.848 trip/tahun. 
Periode 1997-2005, tingkat pemanfaatan ikan 
julung-julung rata-rata tinggi yaitu sebesar 
85% dengan upaya tangkap sebesar 54%. 
Tingginya tingkat pemanfaatan diduga bahwa 
stok ikan julung-julung mengalami penipisan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan 
giob (pukat cincin mini), yang dikhususkan 
dalam penangkapan ikan julung-julung bahwa 
beberapa tahun terakhir ini nelayan sudah 
mengeluhkan bahwa hasil tangkapan mereka 
terns menurun dari waktu ke waktu, tanpa 
mengetahui secara pasti apa penyebabnya. 
Informasi dari nelayan juga menyatakan bahwa 
julung-julung memasuki suatu kawasan perairan 
teluk dalam gerombolan yang relatif besar pada 
waktu sore hari, dengan tujuan untuk memijah. 
Kondisi ini dimanfaatkan oleh nelayan untuk 
melakukan penangkapan pada sore hari, dimana 
sebenamya ikan belum sempat memijah. Hal ini 
menyebabkan populasi jenis ikan mengalami 
penurunan yang cukup darastis dari waktu ke 
waktu. Sehingga akhir-akhir ini stok ikan 
julung-julung diduga hanya dapat bertahan di 
beberapa kawasan perairan terutama pada 
kawasan perairan yang terdapat hamparan
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*£>Y = 1.862.617 kg

U p a y a  t a n g k a p  ( t r i p )

a. Ikan cakalang
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Gambar 1. Plot model Fox sumberdaya ikan pelagis di Provinsi Maluku Utara
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pulau-pulau kecil dan kondisi ekologi karang, 
padang lamun dan hutan manggrove masih 
relatif baik.

Untuk melangkah pada kebijakan 
operasional maka sangatlah perlu terlebih 
dahulu memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada nelayan tentang daur hidup 
ikan julung-julung. Sangat sulit untuk 
menerapkan kebijakan pelarangan alat tangkap 
atau penutupan daerah dan musim penangkapan 
ikan. Mungkin akan lebih mudah meminta 
kesediaan nelayan untuk menunjuk dan 
menetapkan daerah perlindungan iaut bersama 
(sanctuary area), dengan penjelasan rasional 
dan diterima oleh semua kalangan. Dengan 
demikian, manusia secara sadar dan rela 
mengijinkan eksistensi ikan ikan julung-juiung 
di alam.

Pola Musim Penangkapan Ikan

Untuk menduga pola musin penangkapan, 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan indeks 
musim penangkapan (IMP). Berdasarkan hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa indeks musim 
penangkapan beberapa jenis ikan pelagis 
ekonomis penting di perairan Maluku Utara 
relatif bervariasi. Cakalang dengan nilai IMP 
lebih atau sama dengan 100% dicapai pada 
bulan Juli (197%) kemudian berturut-turut 
Agustus (140%), April (123%), dan Maret 
(100%). Bulan-bulan tersebut diduga 
merupakan musim penangkapan cakalang dan 
nilai tertinggi yakni pada bulan Juli merupakan 
puncak musim penangkapan cakalang. 
Sedangkan nilai IMP terendah terjadi pada 
bulan November (36%) diduga merupakan 
musim paceklik ikan cakalng.

Tuna dengan nilai IMP lebih dari 100% 
dicapai pada bulan September (254%), 
kemudian berturut-turut adalah Oktober (170%), 
Maret (115%) dan Januari (110%) diduga 
sebagai musim penangkapan dan puncak 
musimnya terjadi pada bulan September yang 
ditandai dengan nilai IMP tertinggi. Sedangkan 
nilai IMP terendah diperoleh pada bulan Mei 
(6%) diikuti bulan Desember (16%) dan bulan 
Agustus (27%) diduga merupakan musim 
paceklik tuna. Nilai IMP Tongkol diatas 100% 
dicapai pada bulan Oktober (170%), kemudian 
berturut-turut pada bulan Juni (164%), 
November (150%), Februari (105%) dan 
September (101%). Bulan-bulan tersebut diduga 
sebagai musim penangkapan sedangkan bulan 
Oktober dengan nilai IMP tertinggi merupakan 
puncak musim penangkapan tongkol. Nilai IMP

tongkol terendah diperoleh pada bulan Juli 
(46%) dan April (48%) diduga merupakan 
musim paceklik. Layang dengan nilai IMP lebih 
dari 100% dicapai pada bulan Juli (188%), 
kemudian berturut-turut adalah Juni (117%), 
Mei (114%), Desember (111%) dan November 
(104%) diduga sebagai musim penangkapan dan 
puncak musimnya terjadi pada bulan Juli yang 
ditandai dengan nilai IMP tertinggi. Nilai IMP 
layang setiap bulan kisarannya diatas 50%, 
dapat diinterpretasikan bahwa layang tidak 
mengalami musim paceklik.

Kembung diduga memiliki musim 
penangkapan tersebar hampir pada setiap bulan. 
Hal ini dapat dilihat dengan nilai IMP diatas 
100% dicapai pada tujuh bulan yaitu pada bulan 
September (207%) kemudian berturut-turut 
Agustus (141%), Oktober (140%), Januari 
(136%), Mei (125%), Maret (124%) dan 
Pebruari (117%) yang diduga merupakan musim 
penangkapan. Bulan September merupakan 
puncak musim penangkapan karena nilai IMP 
lebih tinggi. Musim paceklik terkadi pada bulan 
April (5%), Juni (20%) dan Desember (39%).

Julung-julung dengan nilai IMP lebih dari 
100% dicapai pada bulan Desember (236%), 
kemudian berturut-turut adalah Februari 
(232%), Mei (200%) dan Maret (150%), diduga 
sebagai musim penangkapan dan puncak 
musimnya terjadi pada bulan Desember yang 
ditandai dengan nilai IMP tertinggi. Sedangkan 
nilai IMP terendah diperoleh pada bulan Juni 
(14%) dan November (4%) diduga merupakan 
musim paceklik tuna.

Dari hasil analisis pola musim 
penangkapan, menunjukkan bahwa puncak 
musim penangkapan setiap jenis ikan ada yang 
bervariasi, namun ada yang memiliki kcsamaan 
pada setiap bulan. Perbedaan maupun 
persamaan waktu puncak musim penangkapan 
dari setiap jenis ikan tersebut terutama 
dipengaruhi perubahan musim dalam hal ini 
perubahan hembusan angin. Puncak musim 
penangkapan ikan cakalang dan layang terjadi 
pada bulan Juli yang merupakan saat musim 
Timur. Kondisi perairan pada saat musim Timur 
realtif tenang memungkinkan nelayan lebih 
intensif untuk mengoperasikan alat tangkap.

Puncak musim penangkapan ikan tuna dan 
tongkol terjadi pada bulan Oktober, dan puncak 
musim penangkapan kembung terjadi pada 
bulan September yang merupakan saat musim 
peralihan Timur-Barat. Hal ini terjadi karena 
pada musim tersebut, angin biasanya lemah dan 
iaut sangat tenang. Kondisi tersebut 
memungkinkan oleh nelayan untuk lebih 
intensif dalam melakukan operasi penangkapan.
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Tabel 2. Indeks musim penangkapan ikan (IMP) beberapa jenis ikan pelagis ekonomis penting di 
Provinsi Maluku Utara

No
Indeks Musim Penangkapan (IMP)

Bulan Cakalang Tuna Tongkol Layang Kembung Julung-julung

1 Januari 77 110 85 71 136 * 82

2 Februari 90 64 105 69 117 232

3 Maret 100 115 81 87 124 150

4 April 123 90 48 78 5 50

5 Mei 77 6 76 114 125 200

6 Juni 82 87 164 117 50 14

7 Juli 197 72 46 188 20 46

8 Agustus 140 27 97 92 141 75

9 September 134 254 101 83 207 52

10 Oktober 80 308 170 87 140 59

11 Nopember 36 53 150 104 95 4

12 Desember 64 16 77 111 39 236

Kesamaan waktu puncak musim penangkapan 
tuna dan tongkol disebabkan karena kedua jenis 
ikan ini masih satu famili tentu memiliki sifat 
untuk bergerombol. Puncak musim 
penangkapan ikan julung-julung terjadi pada 
bulan Desember yang mcrupakan saat musim 
barat. Ikan julung-julung sebagai ikan pelagis 
kecil dan bukan merupakan ikan perenang yang 
baik tidak dapat mempertahankan 
keberadaannya di perairan-perairan terbuka 
ketika terjadi gelombang. Untuk menghindari 
kondisi perairan yang bergelombang tersebut 
maka julung-julung mencari tempat untuk 
berlindung. Julung-julung cenderung memilih 
daerah-daerah yang masih memiliki lingkungan 
pesisir yang baik secara ekologi seperti daerah 
karang, padang lamun dan manggrove. Data 
Indeks Musim Penangkapan (IMP) 
selengkapnya dapat disimak pada Tabel 2.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan

I. Tingkat pemanfaatan 6 jenis ikan ekonomis 
penting di Provinsi Maluku Utara periode 
1997-2005 rata-rata bervariasi. Rata-rata 
tingakt pemanfaatan masing-masing jenis 
ikan adalah sebagai berikut: cakalang 66%, 
tuna 79%, tongkol 73%, Iayang 43%, 
kembung 95% dan julung-julung 85%. 
Sedangkan rata-rata upaya tangkap untuk 
setiap jenis ikan berturut-turut adalah 
sebagai berikut: cakalang 70%, tuna 103%, 
tongkol 71%, Iayang 324%, kembung 79% 
dan julung-julung 54%.

2. Musim penangkapan 6 jenis ikan ekonomis 
penting di Provinsi Maluku Utara hampir 
tersebar di setiap bulan sepanjang tahun. 
Musim penangkapan ikan cakalang pada 
bulan Maret, April, Juli, Agustus, dan 
September. Musim penangkapan tuna pada 
bulan Januari, Maret, September dan 
Oktober. Musim penangkapan tongkol pada 
bulan Februari, Juni, September, Oktober 
dan November. Musim penangkapan 
Iayang pada bulan Mei, Juni, Juli, 
November dan Desember. Musim 
penangkapan kembung pada bulan Januari- 
Maret, Mei dan Agustus-Oktober. Musim 
penangkapan julung-julung pada bulan 
Februari, Maret, Mei dan Desember.

Saran

1. Pemanfaatan jenis ikan cakalang, tuna, 
tongkol dan Iayang perlu ditingkatkan 
dengan nilai berturut-turut adalah sebagai 
beriku: cakalang 34%, tuna 21%, tongkol 
27% dan iayang 57%. Sedangkan ikan 
kembung dan julung-julung perlu mendapat 
perhatian khusus agar eksistensi 
sumberdaya ikan tersebut tetap 
berkesinambungan. Perlu adanya 
pengaturan upaya tangkap yang disesuaikan 
dengan jenis ikan dan pembatasan perizinan 
armada yang beroperasi diwilayah peisisr 
(12 mil) dan mendorong nelayan untuk 
memanfaatkan sumberdaya ikan yang ada 
di perairan lepas pantai

2. Dalam operasi penangkapan ikan 
pelagis agar disesuaikan dengan musim
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penangkapan, sehingga sumberdaya ikan 
tidak mengalami tekanan lebih 
intensif. Keuntungan yang diharapkan 
adalah agar nelayan mendapatkan hasil 
tangkapan sesuai yang diharapkan dan 
sumberdaya ikan tetap lestari
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ABSTRAK

Salah satu pelayanan yang diberikan kepada kapal perikanan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Nizam 
Zachman Jakarta adalah penyediaan kebutuhan melaut, yang meliputi aspek ketersediaan dan harga produk, 
distribusi, dan instansi terkait. Kinerja pelayanan ini akan mendapatkan suatu penilaian kepuasan dari nelayan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepuasan terhadap pelayanan penyediaan kebutuhan melaut di PPS 
Nizam Zachman Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Analisis data yang digunakan 
adalah metode Importance and Performance Analysis (IPA). Secara umum, nelayan menyatakan puas terhadap 
pelayanan penyediaan kebutuhan melaut. Kepuasan yang dicapai merupakan hasil dari keberhasilan penyediaan dan 
pendistribusian kebutuhan melaut oleh pelabuhan yang menghasilkan rata-rata kepuasan sebesar 87.11%. 
Keberhasilan ini didukung oleh keberadaan kebutuhan melaut, kelancaran sistem distribusi, dan kesigapan petugas. 
Namun, beberapa atribut dari pelayanan penyediaan kebutuhan melaut belum memuaskan nelayan, seperti harga 
barang dan administrasi pembayaran yang berada pada selang 55-63% dan 70-78% (tidak atau kurang puas), sehingga 
memerlukan upaya perbaikan atau peningkatan kinerja supaya nelayan lebih merasa terpuaskan dan tetap beroperasi 
di PPS Nizam Zachman Jakarta.

Kata kunci: pelayanan, penyediaan, kepuasan 

PENDAHULUAN

Dalam kerangka pembangunan nasional, 
peran pelabuhan perikanan sangat strategis. Hal 
ini disebabkan oleh (i) pelabuhan perikanan 
merupakan interface antara daratan dan lautan 
yang menyebabkan sumberdaya ikan mempunyai 
nilai ekonomi yang tinggi, (ii) pelabuhan 
perikanan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari system perikanan tangkap 
dimana pelabuhan perikanan berfungsi sebagai 
basis usaha penangkapan {fishing base) karena 
segala kegiatan sebelum penangkapan ikan 
(penyiapan bahan perbekalan seperti es, air dan 
bahan bakar) dan kegiatan pasca penangkapan 
(pengolahan, distribusi dan pemasaran) 
berlangsung di pelabuhan perikanan tersebut.

Pelabuhan perikanan yang merupakan pusat 
aktifitas perekonomian perikanan tangkap 
merupakan tempat dimana para stakeholdemya 
melakukan aktifitas-aktifitas usaha baik berupa 
bongkar muat hasil tangkapan, penyediaan bahan 
perbekalan melaut, perbaikan unit penangkapan, 
pemasaran dan distribusi dan usaha-usaha 
pendukung lainnya. Aktifitas-aktifitas tersebut

dilakukan oleh berbagai pihak yang meliputi 
nelayan, pedagang, pengolah dan lain-lain. Oleh 
karena itu salah satu keberhasilan operasional 
suatu pelabuhan perikanan adalah sejauh mana 
para stakeholder yang beraktifitas di pelabuhan 
tersebut merasa puas terhadap pelayanan- 
pelayanan yang diberikan pihak pengelola 
pelabuhan perikanan. Tingkat kepuasan tersebut 
dapat tercermin dari pelayanan yang tepat, cepat 
dan efisien sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan.

Bentuk pelayanan yang penting diberikan 
pelabuhan adalah penyediaan kebutuhan melaut 
yang berupa penyediaan Bahan Bakar Minyak 
(BBM), es dan air bersih. BBM merupakan salah 
satu komponen penentu keberhasilan operasi 
penangkapan, terutama untuk armada 
penangkapan di pelabuhan perikanan. 
Ketersediaan es di kapal adalah salah satu faktor 
yang menentukan mutu hasil tangkapan yang 
akan didaratkan di pelabuhan perikanan. Air 
digunakan nelayan selama operasi penangkapan 
untuk memasak dan air minum. Pelabuhan 
perikanan dengan pelayanan primanya 
diharapkan dapat memasok atau memenuhi
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segala kebutuhan tersebut, mengingat bahwa 
nelayan harus mempersiapkan diri dengan 
fasilitas yang lengkap dan baik

Para nelayan membentuk suatu harapan akan 
nilai dan tindakan berdasarkan kualitas 
pelayanan pelabuhan dalam hal penyediaan 
bahan perbekalan melaut. Oleh karena itu, 
pemberian pelayanan yang memuaskan bagi 
nelayan menjadi urusan penting bagi pengelola 
pelabuhan perikanan. Kenyataannya, sampai saat 
ini belum banyak diketahui tingkat kepuasan 
nelayan dalam menperoleh pelayanan pelabuhan 
perikanan. Padahal informasi tersebut sangat 
penting tidak hanya bagi efektifitas pelayanan 
yang diberikan tetapi lebih jauh lagi dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan 
pelabuhan perikanan dan untuk pengembangan 
pelabuhan perikanan di masa yang akan datang.

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) 
Nizam Zachman Jakarta merupakan salah satu 
pelabuhan tipe A di Indonesia. PPS Nizam 
Zachman Jakarta mempunyai fasilitas yang 
lengkap dan berbagai lembaga terkait untuk 
mempermudah dan meningkatkan kelancaran 
operasional di pelabuhan. Hal tersebut 
menjadikan PPS Nizam Zachman Jakarta dapat 
dijadikan tolak ukur kemajuan dari suatu 
pelabuhan perikanan. Hal ini yang mendasari 
pemilihan PPS Nizam Zachman Jakarta sebagai 
tempat penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei penilaian nelayan terhadap 
kepuasan pelayanan penyediaan kebutuhan 
melaut. Analisis dilakukan dengan menggunakan 
Importance and Performance Analysis (IPA) 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang tingkat kepuasan nelayan terhadap 
pelayanan dengan cara mengukur tingkat 
kepentingan dan kinerjanya, sehingga dapat 
diketahui tingkat kesesuaian antara kebutuhan 
pemberi dan penerima jasa. IPA dibuat atas hasil 
tabulasi kuisioner yang berisi bobot dari tingkat 
kinerja (X) dan tingkat kepentingan (Y).

Tingkat kepentingan nelayan diukur dalam 
kaitannya dengan apa yang seharusnya 
dikerjakan oleh pelabuhan agar menghasilkan 
produk dan jasa yang berkualitas tinggi. 
Penentuan bobot tingkat kepentingan, responden 
diminta untuk menilai seberapa penting atribut 
pelayanan menurut penilaian subyektif mereka 
dengan cara memberi penilaian dengan rentang 
1-5 (ukuran ordinal dalam penskalaan likert). 
Kelima penilaian tersebut diberi bobot sebagai 
terlihat padaTabel 1.

Tabel 1. Tingkat kepentingan pelayanan 
penyediaan kebutuhan melaut

Jawaban Nilai

A Tidak Penting - 1 *
B Kurang Penting 2

C Cukup Penting 3

D Penting 4

E Sangat Penting 5

Tingkat kinerja diukur dalam kaitannya 
dengan kinerja aktual dari pelayanan yang 
diterima nelayan dari pihak pemberi layanan di 
PPS Nizam Zachman Jakarta. Untuk menentukan 
bobot tingkat pelaksanaan digunakan ukuran 
ordinal dengan penskalaan likert (rentang 1-5) 
dalam memberi penilaian terhadap jawaban 
nelayan. Kelima penilaian tersebut diberi bobot 
sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkat kineija pelayanan
penyediaan kebutuhan melaut

Jawaban Nilai

A Tidak Puas 1

B Kurang Puas 2

C Cukup Puas 3

D Puas 4

E Sangat Puas 5

Untuk mendapatkan gambaran lebih 
komprenhensif tentang IPA, digunakan alat 
bantu berupa diagram kartesius. Diagram ini 
merupakan suatu bangunan yang dibagi atas 
empat bagian yang dibatasi dua buah garis yang 
berpotongan tegak lurus pada titik (X,Y). 
Adapun tahapan yang dilakukan adalah :

(1) Menghitung tingkat kesesuaian skor kinerja 
pemberi pelayanan dan kepentingan nelayan. 
Tingkat kesesuaian yang digunakan untuk 
menentukan prioritas peningkatan atribut- 
atribut yang mempengaruhi kepuasan 
nelayan. Adapun rumus yang digunakan :

TKi = —  xl00%
Yiketerangan:

Xi : Skor penilaian kinerja pemberi 
pelayanan

Yi : Skor penilaian kepentingan nelayan 
T k i: Tingkat kesesuaian responden terhadap 

atribut
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(2) Mengisi sumbu X pada diagram dengan 
tingkat kinerja dan sumbu Y dengan skor 
tingkat kepentingan. Setiap faktor yang 
mempengaruhi kepuasaan nelayan dihitung 
dengan:

*  = r , Z l L

n n
keterangan :
X : Skor rata-rata tingkat kinerja 
Y : Skor rata-rata tingkat kepentingan 
n : Jumiah responden

(3) Menghitung letak batas dua garis 
berpotongan dengan rumus :

keterangan :
X : rata-rata dari rata-rata skor tingkat 
kinerja
y : rata-rata dari rata-rata skor tingkat 

kepentingan
i : Banyak atribut yang mempengaruhi 

kepuasan nelayan 
sehingga didapat:

Im portance (Y) x = l

R

High Leverage (1)

Attributes to Improve

(2)

Attributes to Maintain

(3)

Attributes to Maintain

Low Leverage (4)

Attributes to De-emphasize

Y = y

m Performance

Gam bar 1. Importance and performance matriks.

(4) Titik-titik (X,Y) yang didapat mengambarkan 
letak atribut ke-k pada diagram.
Posisi masing-masing atribut pada keempat 
kuadran tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
Kuadran 1 (attributes to improve) adalah 
wilayah yang memuat atribut-atribut yang 
dianggap penting oleh nelayan, tapi 
kenyataannya belum seperti yang diharapkan 
(tingkat kepuasan masih rendah).
Kuadran 2 (attributes to maintain) adalah 
wilayah yang memuat atribut-atribut yang 
dianggap oleh nelayan penting dan faktor 
tersebut dianggap sudah sesuai dengan yang 
dirasakan, sehingga nilai kepuasannya relatif 
lebih tinggi.
Kuadran 3 (attributes to maintain) adalah 
wilayah yang memuat atribut-atribut yang 
dianggap kurang penting oleh nelayan dan 
pada kenyataannya kinerjanya tidak terlalu 
istimewa. Pengaruhnya terhadap manfaat 
yang dirasakan nelayan sangat kecil.

Kuadran 4 (attributes de-emphasize) adalah 
wilayah yang memuat atribut-atribut yang 
dianggap kurang penting oleh nelayan dan 
dirasakan terlalu berlebihan.
Untuk penilaian akhir suatu atribut dibuat 
selang frekuensi yang menggambarkan 
kriteria kepuasan berdasarkan pengolahan 
data tingkat kesesuaian dan selisih nilai 
kinerja dan pelaksanaan.

HAS1L DAN PEMBAHASAN

Tabel 7 memperlihatkan bahwa sebagian 
besar atribut pelayanan telah memenuhi 
harapan nelayan. Hanya beberapa atribut 
pelayanan yang memerlukan peningkatan 
atau perbaikan kinerja, sehingga sesuai 
dengan kepentingan dan harapan nelayan. 
Selanjutnya, penilaian ini dikelompokan 
menjadi empat kuadran. Posisi masing- 
masing atribut dapat dijadikan alat bantu 
dalam pengevaluasi pelayanan.
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Tabel 3. Penilaian kepuasan terhadap atribut-atribut pelayanan penyediaan kebutuhan melaut

No Atribut
Solar Es Air

TK Sel Nilai TK Sel Nilai TK Sel Nilai

1 Harga barang 55.57 2.04 TP 63.51 1.54 TP 81.72 0.68 CP

2 Jumlah barang yang tersedia 89.24 0.48 P 96.74 0.14 SP 97.56 0.10 CP

3 Lokasi pemesanan barang 99.40 0.02 SP 90.53 0.32 SP 76.59 0.96 KP

4 Kesopanan petugas 99.46 0.02 SP 88.30 0.44 P 78.74 0.88 CP

5
Kemudahan prosedur pemesanan 
barang

73.45 1.20 CP 96.69 0.12 SP 89.10 0.46 P

6 Jumlah barang yang dikirim ke kapal 92.64 0.34 SP 93.94 0.28 SP 96.05 0.18 SP

7 Ketepatan waktu pengiriman barang 95.00 0.22 SP 88.79 0.52 p 96.74 0.14 SP

8
Kondisi transportasi untuk 
pengangkutan barang - - - 91.58 0.32 SP 98.95 0.04 SP

9 Keterampilan petugas 91.84 0.32 SP 97.92 0.08 SP 89.50 0.42 P

10
Kecepatan dan ketepatan proses 
pengiriman 88.57 0.48 p 90.05 0.42 p 99.00 0.04 SP

11 Administrasi pembayaran 76.39 1.10 CP 74.57 1.18 KP 77.29 1.04 KP

12
Kefleksibelan dalam waktu 
pembayaran

88.29 0.52 p 87.28 0.58 P 89.47 0.44 P

13 Pengecekan barang yang terkirim 79.41 0.98 CP 80.17 0.92 CP 65.16 1.54 TP

14 Kelancaran sistem distribusi 84.75 0.68 p 86.79 0.56 P 92.49 0.32 SP

15 Keberadaan agen - - - 87.55 0.58 P 95.71 0.20 SP

Keterangan:
TP : Tidak Puas P : Puas
KP : Kurang Puas SP : Sangat Puas
CP : Cukup Puas TK : Tingkat Kesesuaian

Gam bar 2 Matriks IPA atribut pelayanan penyediaan solar
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I: 1,11,14
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III: 3,4,5,8

a

IV

0 ) 2 3 4 5 6

kincrja

• Atribut---- X=x-----Y=y

Gambar 3 Matriks IPA atribut pelayanan penvediaan es

Kebutuhan Solar

Solar merupakan salah satu kebutuhan 
melaut yang menetukan jalan operasi 
penangkapan dari suatu kapal perikanan. Solar 
menjadi energi dalam menggerakkan mesin 
kapal, secara tidak langsung akan menetukan 
jarak dan kecepatan yang dapat ditempuh oleh 
kapal. Oleh karena itu, keberadaan dan distribusi 
solar di suatu pelabuhan perikanan menjadi 
sangat penting. Hasil analisis IPA untuk 
penyediaan solar disajikan pada Gambar 
2.Dalam hal ini, nelayan ditanyakan beberapa 
pertanyaan menyangkut kepuasan terhadap 
pelayanan kebutuhan solar. Harga solar adalah 
salah satu pertanyaan yang dinyatakan tidak 
memuaskan. Hal ini dikarenakan kenaikan harga 
minyak dunia yang meningkatnya harga solar 
sebesar ± 100% dari harga Rp 2.100 menjadi Rp 
4.300. Kondisi ini berdampak langsung pada 
nelayan yaitu banyak kapal yang tidak beroperasi 
karena biaya operasi melonjak sampai 2-3 kali 
biaya sebelumnya. Untuk tetap eksis, sebagian 
kapal melakukan beberapa penyesuaian terhadap 
yang berlaku sekarang, seperti mengubah pola 
penangkapan, mencari fishing ground yang lebih 
jauh atau pulang ke fishing base setelah 
mendapat tangkapan, guna mengurangi kerugian. 
Adanya peningkatan pelayanan penyediaan 
kebutuhan solar untuk kapal perikanan 
diharapkan dapat memberi nilai positif kepada 
nelayan dalam rangka menyeimbangi harga 
solar.

Jumlah kuota solar di empat SPBB per bulan 
di PPS Nizam Zachman Jakarta sebesar 8480 
KL/bulan telah memenuhi rataan permintaan 
kapal perikanan sebesar 5373.47 KL/bulan, 
sehingga tidak terjadi kelangkaan solar di 
kawasan pelabuhan. Ketersediaan solar di PPS 
Nizam Zachman Jakarta yang lebih besar dari 
tingkat permintaan membuat jumlah solar yang 
dikirim ke kapal dapat sesuai permintaan dan

kebutuhan. Hal ini menjadikan ketersediaan solar 
dan ketepatan jumlah solar yang dikirim sebagai 
atribut yang telah sangat memuaskan nelayan.

Walaupun tidak ada keharusan meminta 
permohonan dan mengisi di suatu SPBB, letak 
SPBB yang tidak jauh dari dermaga, serta 
kesigapan petugas, pengurus kapal merasa 
bahwa prosedur pemesanan tidak efesien, 
sehingga atribut prosedur pemesanan dinilai 
cukup memuaskan. Pengurus kapal harus dua 
kali kerja, yaitu meminta formulir permohonan 
dan meminta persetujuan. Dua pekerjaan ini 
dapat diefisiensikan dengan pembuatan satu 
format formulir permohonan yang dapat diambil 
di kantor prlabuhan, sehingga pengurus kapal 
dapat memohon formulir dan persetujuan pada 
tempat dan waktu yang bersamaan.

Dalam proses pengisian solar, ketepatan 
waktu pengambilan solar telah sangat 
memuaskan dan sesuai dengan harapan nelayan. 
SPBB sudah memperkirakan kapan kapal akan 
melakukan pengisian setelah pengambilan 
formulir, sehingga SPBB telah menyiapkan 
solarnya. Untuk lebih tepat dalam waktu 
pengisian, kapal dan SPBB dapat melakukan 
perjanjian tanggal pengisian. Ketepatan dan 
kecepatan proses pengisian solar dapat dicapai 
dengan baik karena petugas terampil dalam 
menangani kapal secara personil dan kondisi 
fasilitas yang baik. Proses pengiriman yang 
sudah dinilai memuaskan nelayan, sehingga ke 
depannya tidak perlu dilakukan upaya perbaikan 
atau peningkatan secara berlebihan, seperti 
petugas diberikan training khusus, penambahan 
jumlah petugas dalam menangani kapal, 
pengisian yang terburu-buru.

Pembayaran dilakukan dengan giro, setelah 
pengisian. SPBB dapat memahami keterlambatan 
dalam pencairan giro tanpa pemberian denda, 
nelayan dianggap telah memuaskan. Pada 
pengecekan solar yang dikirim, pengurus kapal
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dapat melihat meteran solar yang keakuratannya 
dijaga oleh pihak SPBB. Hal ini yang 
menjadikan kefleksibelan waktu pembayaran dan 
pengecekan solar sebagai atribut yang kinerjanya 
telah sesuai dengan harapan nelayan.

Secara umum, sistem distribusi solar 
berjalan lancar sesuai harapan dari kapal 
perikanan. Hal ini didukung dengan ketersediaan 
jumlah solar yang mencukupi, kondisi fasilitas 
yang baik, petugas di setiap peranan yang 
menjalankan tugas dengan baik, dan kerjasama 
yang baik dari semua pihak.

Kebutuhan Es
Es merupakan salah satu kebutuhan melaut 

yang menetukan mutu hasil tangkapan setelah 
ditangkap sampai dipasarkan. Es menjadi media 
yang paling mudah dan murah dalam 
penanganan hasil tangkapan. Oleh karena itu, 
keberadaan dan distribusi es di suatu pelabuhan 
perikanan menjadi sangat penting. Hasil analisis 
IPA untuk penyediaan es disajikan pada Gambar 
3.

Dalam hal ini, nelayan ditanyakan beberapa 
pertanyaan menyangkut kepuasan terhadap 
pelayanan kebutuhan es. Nelayan menyatakan 
kesangatpuasannya terhadap atribut (1) jumlah 
ketersediaan es, (2) lokasi pemesanan, (3) prosedur 
pemesanan, (4) jumlah es yang dikirim ke kapal,
(5) kondisi transportasi, dan (6) keterampilan 
petugas. Jumlah ketersediaan es dijamin 
keberadaannya dengan adanya dua pabrik es di 
dalam kawasan pelabuhan yang berada dalam 
kondisi baik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
es di PPS Nizam Zachman Jakarta. Lokasi 
pemesanan dianggap tidak menyulitkan karena 
pengurus kapal dapat memesan es via telephone 
(tanpa perlu pertemuan secara langsung) ke agen 
langganannya sehari sebelum pengisian, dengan 
kata lain adanya kemudahan komunikasi.

Prosedur pemesanan dinilai pendek dan tidak 
menyulitkan, karena dengan adanya agen 
langganan pengurus kapal tidak perlu menangani 
prosedur ini. Jumlah es yang dikirim ke kapal 
sesuai dengan permintaan, hal ini didukung oleh 
ketersediaan es. Transportasi yang digunakan untuk 
pengangkutan es adalah truk kap terbuka yang 
bagian atasnya ditutupi oleh terpal. Penggunaan 
truk ini dianggap cukup karena letak pabrik es 
dengan dermaga tidak terlalu jauh, sehingga tidak 
perlu penanganan khusus untuk es. Petugas 
pengiriman dinilai cekatan dan terampil dalam 
memindahkan es dari truk ke kapal, untuk 
kelanjutannya ke depan tidak diperlukan training 
khusus bagi petugas. Atribut-atribut ini dianggap 
sudah memenuhi harapan nelayan, sehingga untuk 
ke depannya kinerja atribut ini perlu dipertahankan. 
Nelayan menyatakan puas terhadap atribut (1) 
kesopanan petugas, (2) ketepatan waktu 
pengiriman, (3) ketepatan dan kecepatan proses 
pengiriman, (4) kefleksibelan waktu pembayaran, 
dan (5) keberadaan agen. Agen yang menangani 
pemesanan dapat bersikap sopan dan perhatian 
kepada nelayan. Waktu pengiriman es ke kapal 
telah tepat seperti waktu yang diminta, hal ini 
didukung oleh ketersediaan es yang siap bongkar 
dan keberadaan petugas yang 24 jam non-stop. 
Ketepatan dan kecepatan proses pengiriman 
dijamin oleh jumlah tenaga dari pegawai agen 
maupun ABK yang terampil, sehingga es akan 
cepat sampai di palkah.

Penggunaan prinsip bidang miring dengan 
dibantu papan memudahkan proses pengangkutan 
es dan menghemat tenaga pekeija. Kefleksibelan 
waktu pembayaran dapat terlihat dengan adanya 
perjanjian pembayaran antara pengurus kapal 
dengan agen, dimana pembayaran dapat dilakukan 
setelah mendapat hasil tangkapan atau beberapa 
hari setelah pengisian

Gambar 4 Matriks IPA atribut pelayanan penyediaan air
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Hal ini memberi kelonggaran waktu 
pembayaran kepada pemilik kapal. Keberadaan 
agen memberi kemudahan kepada pengurus kapal, 
karena mereka tidak hams memesan sendiri ke 
pabrik es dan mengangkut ke kapal. Pengurus kapal 
menerima beres pengisian es ke kapal, hal ini 
membuat keberadaan agen sangat dibutuhkan.

Nelayan menyatakan cukup puas terhadap 
pengecekan es yang dikirim karena sudah 
dilakukan perhitungan sebelum es masuk ke palkah 
baik oleh pihak kapal maupun agen. Nelayan 
menyatakan kurang puas terhadap administrasi 
pembayaran, karena meraka belum menerima bukti 
sah setelah pembayaran. Administrasi pembayaran 
menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada 
pemilik kapal, sehingga administrasi pembayaran 
perlu dilakukan.

Harga es adalah salah satu pertanyaan yang 
disimpulkan tidak memuaskan nelayan karena 
harga es terlalu mahal. Kapal-kapal yang berukuran 
<30GT relatif akan memilih mengisi di PPI Muara 
Angke karena adanya harga es lebih murah dan 
letak pabrik es yang dekat dengan dermaga 
sehingga tidak membutuhkan biaya transportasi. 
Kapal-kapal >30 GT merasa kurang puas, namun 
mereka tetap melakukan pembelian karena tidak 
adanya altematif pembelian lainnya. Pihak 
pelabuhan, PERUM, perlu menyiasati hal ini untuk 
menarik kembali kapal-kapal agar mengisi es di 
PPS-NZJ. Bentuk strategi telah dilakukan dengan 
mengurangi harga es 60 kg menjadi Rp 7.150/ ba)ok 
(sudah termaksud PPN).

Secara umum sistem distribusi beijalan dengan 
baik dan memenuhi harapan nelayan. Hal ini 
didukung dengan ketersediaan jumlah es yang 
mencukupi, kondisi fasilitas yang baik, petugas di 
setiap peranan yang menjalankan tugas dengan 
baik, dan kerjasama yang baik dari semua pihak.

Kebutuhan Air

Air adalah salah satu kebutuhan mendasar. 
Air digunakan untuk keperluan sehari-hari 
(seperti: mandi, minum, dan masak). Oleh karena 
itu, perlunya jaminan ketersediaan air untuk 
keperluan operasi penangkapan. Hasil analisis 
IPA untuk air disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan kuadran di matriks IPA, 
kuadran dua adalah wilayah yang memuat atribut 
yang dinilai pen ting dan kinerjanya sudah sesuai 
harapan nelayan. Beberapa atribut yang 
menempati kuadran dua adalah (1) prosedur 
pemesanan, (2) jumlah air yang dikirim, (3) 
ketepatan waktu pengiriman, (4) keberadaan 
agen, dan (5) keberadaan agen. Prosedur 
pemesanan dinilai pendek dan tidak menyulitkan 
pemesanan, hal ini dikarenakan adanya truk

tangki keliling yang siap melakukan pengisian, 
sehingga pengurus kapal lebih mudah dalam 
memesan. Jumlah air yang dikirim sesuai tangki 
air yang ada di kapal (sesuai kebutuhan), 
biasanya tangki dalam keadaan kosong sebelum 
dilakukan pengisian, sehingga jumlah air yang 
dikirim diukur menurut ukuran penulmya tangki 
air. Waktu pengiriman ke kapal telah sesuai 
waktu yang diminta, hal ini dikarenakan adanya 
truk tangki yang setiap saat berkeliling dermaga, 
sehingga pengurus kapal dapat langsung 
menghubungi setiap kapal membutuhkan air. 
Keberadaan agen sebagai produsen air di 
pelabuhan dan distributor memberi kemudahan 
nelayan untuk mendapatkan air, karena nelayan 
tidak harus mencari penyuplai air dan 
mengangkut air ke kapal. Pengurus kapal 
menerima beres pengisian air ke kapal, sehingga 
keberadaan agen sangat dibutuhkan. Kelancaran 
sistem distribusi, distribusi berjalan dengan baik 
dan memenuhi harapan nelayan. Hal ini 
didukung dengan ketersediaan jumlah air yang 
mencukupi, kondisi fasilitas yang baik, petugas 
di setiap peranan yang menjalankan tugas dengan 
baik, dan kerjasama yang baik dari semua pihak.

Atribut yang menempati kuadran tiga, 
wilayah yang memuat atribut yang dianggap 
kurang penting dan kinerjanya biasa-biasa saja, 
adalah (1) harga air, (2) lokasi pemesanan, (3) 
kesopanan petugas, dan (4) keterampilan 
petugas. Harga air adalah Rp 22.000/KL, pemilik 
kapal merasa pantas dan tidak ada komplain 
terhadap harga tersebut. Lokasi pemesanandinilai 
tidak menyulitkan karena pengurus kapal dapat 
memesan es via telephone ke agen atau 
menghubungi truk tangki yang berkeliling 
dermaga. Dengan kemudahan komunikasi ini, 
pemesanan dapat berjalan seperti biasa, tanpa 
harus ada pertemuan langsung dengan agen di 
setiap pengisian. Agen yang menangani 
pemesanan dapat bersikap sopan dan perhatian 
kepada nelayan. Petugas dinilai terampil dalam 
melakukan pengiriman air ke kapal. Atribut ini 
dapat berjalan seperti biasa tanpa harus ada 
perbaikan atau peningkatan karena 
pelaksanaannya telah berjalan sesuai kepentingan 
kapal ikan.

Atribut yang menempati kuadran empat, 
wilayah yang atribut yang dianggap kurang 
penting namun kinerjanya terlalu berlebih, 
adalah (1) jumlah air yang disediakan, (2) 
kondisi transportasi, (3) ketepatan dan kecepatan 
waktu pengiriman, dan (4) kefleksibelan waktu 
pembayaran. Untuk memenuhi kebutuhan air 
bagi kapal perikanan, PERUM memakai sistem 
distribusi intensif yang memakai banyak agen
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untuk menyuplai air dari luar pelabuhan untuk 
memenuhi kebutuhan kapal ikan. Ke depannya, 
tidak perlu penambahan jumlah agen air untuk 
menjamin ketersediaan air. Kondisi transportasi 
untuk pengangkutan air dalam keadaan bersih 
karena pegawai truk tangki secara berkala 
membersihkan bagian dalam tangki dan selang, 
sehingga pihak pelabuhan tidak perlu memberi 
pengawasan ketat kepada kondisi truk. Untuk 
menjamin adanya ketepatan dan kecepatan 
proses pengiriman, petugas melakukan pengisian 
secara cepat dalam menangani pengiriman. 
Pengurus kapal akan membayar cash setiap 
pengisian air, sehingga agen tidak perlu memberi 
tenggat atau kefleksibelan waktu pembayaran 
yang lama. Atribut-atribut ini terlalu mendapat 
perhatian yang berlebih, sebaiknya pihak terkait 
dapat mengalihkan perhatian kepada atribut 
lainnya.

Atribut yang menempati kuadaran satu, 
wilayah yang memuat atribut yang dinilai 
penting namun kinerjanya belum sesuai dengan 
harapan nelayan, adalah administrasi 
pembayaran dan pengecekan air yang dikirim, 
sehingga perlu perbaikan atau peningkatan 
pelayanan. Walaupun melakukan pembayaran 
cash, administrasi pembayaran tetap harus ada 
sebagai bentuk pertanggungjawaban ke pemilik 
kapal. Pengecekan terhadap kualitas air belum 
dilakukan dan meteran air belum ada. Perlunya 
perhatian dari pihak agen sebagai produsen untuk 
memperhatikan kualitas air. Pengadaan meteran 
air membuat ukuran pengiriman volume air 
menjadi lebih akurat.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan

(1) Atribut yang dinilai telah memuaskan dan 
sesuai harapan nelayan adalah jumlah 
kebutuhan melaut yang disediakan 
pelabuhan, jumlah kebutuhan melaut yang 
dikirim ke kapal, ketepatan waktu 
pengiriman, kefleksibelan waktu 
pembayaran, keberadaan agen (es dan air), 
pengecekan terhadap pengiriman 
kebutuhan melaut (kecuali air). Atribut ini 
menjadi keunggulan dalam pelayanan yang 
harus dipertahankan kinerjanya.

(2) Atribut yang dinilai kurang penting dan 
pelaksanaanya biasa saja adalah lokasi 
pemesanan kebutuhan melaut, kesopanan 
petugas, kondisi transportasi (es dan air), 
keterampilan petugas, dan harga air, 
ketepatan proses pengiriman. *

(3) Atribut yang dinilai kurang memuaskan 
adalah harga kebutuhan melaut (es dan 
solar), administrasi pembayaran, prosedur 
pemesanan solar, dan pengecekan terhadap 
pengiriman air.

Saran

(1) Perlunya perbaikan atau peningkatan 
pelayanan, seperti perbaikan alur 
pemesanan solar, penyesuaian harga es, dan 
pengecekan mutu air;

(2) Perlunya pengukuran kepuasan nelayan 
secara berkala yang berguna sebagai 
evaluasi kepada pihak pelabuhan.
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